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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Stres Kerja dan Beban Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan populasi dan sampel 

dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai pada Puskesmas Wonoayu yang 

berjumlah 110 pegawai. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

SmartPLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stress kerja, beban kerja, 

dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan stress 

kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan beban kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja dinilai tidak dapat menjadi mediasi 

antara stress kerja terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja dinilai dapat 

menjadi mediasi antara beban kerja terhadap kinerja karyawan.  

Kata Kunci: Stres Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan, Kepuasan Kerja 

 
PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan di Indonesia memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kesadaran, kemampuan serta kemauan masyarakat untuk memiliki hidup yang lebih sehat 

agar dapat mewujudkan tingkat kesehatan lebih tinggi sebagai bentuk untuk mewujudkan 

kesejahteraan umum yang disebutkan didalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 

1945(Zulher, 2020). Untuk mewujudkan pembangunan kesehatan dengan pelayanan yang 

memadai dan merata, pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya untuk 

menyediakan Puskesmas. Pusat Kesehatan Masyarakat, juga dikenal sebagai puskesmas, 

didefinisikan sebagai fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya 

kesehatan masyarakat dan perseorangan pada tingkat pertama, dengan lebih 

mengutamakan upaya preventif dan promotif di lingkungan tempat kerjanya, menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2019. Rumah sakit 

daerah harus memiliki visi, misi, dan tujuan. Untuk mencapai tujuannya, tentunya 

puskesmas juga membuhkan banyak dorongan yakni baik secara non finansial maupun 

finansial serta sumber daya manusia yang baik sebagai penunjang(Sekolah et al., n.d.).  

 Puskesmas berperan sebagai puncak tertinggi dari salah satu pelayanan kesehatan 

yang berfungsi sebagai suatu penunjang keberhasilan mulai dari pelaksanaan program 

Dinas Kesehatan hingga pencapaian Visi Indonesia Sehat. Pengorganisasian dan 
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pengelolaan tenaga kesehatan dalam melaksanakan kegiatan utama puskesmas sangat 

penting untuk mencapai tujuan ini.(Aditia & Sudiana, 2023) Puskesmas Wonoayu adalah 

unit kesehatan yang terletak ditengah-tengah masyarakat dengan akses yang sangat 

mudah untuk dijangkau. Puskesmas Wonoayu yakni salah satu puskesmas dari 27 (dua 

puluh tujuh) puskesmas yang telah terdaftar di Kabupaten Sidoarjo yang terletak di Jl. 

Raya Wonoayu No.1 Popoh, Jimbaran Kulon, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo, 

Jawa Timur. Salah satu Puskesmas Dengan Tempat Perawatan (PDTP) adalah Puskesmas 

yang memiliki ruang tambahan dengan fasilitas seperti perawatan jalan, perawatan inap, 

dan pertolongan pertama untuk ibu hamil. Di Puskesmas Wonoayu, ada FASKES tingkat 

1 yang memberikan layanan masyarakat yang meliputi UGD 24 jam, unit rawat inap, poli 

umum, poli KIA/KB, poli lansia, poli gigi, klinik gizi, klinik sanitasi, lab, farmasi, 

pusling, dan persalinan. Selain fasilitas yang tersedia, ada juga fasilitas pendukung seperti 

ATM, Mushola, ruang parkir yang memadai, dan tentu saja ruang parkir yang luas.   

 Puskesmas adalah salah satu jenis layanan kesehatan yang memiliki kualitas yang 

mampu melayani masyarakat dengan optimal. Oleh karena itu, perlu ada peningkatan 

kinerja karyawan, baik medis maupun staf, agar puskesmas dapat melayani masyarakat 

dengan lebih baik. Kinerja dapat didefinisikan sebagai tingkat pencapaian kegiatan atau 

kebijakan yang dituangkan dalam strategi organisasi untuk mencapai visi, misi, sasaran, 

dan tujuan organisasi. Kinerja merupakan hasil dari suatu pekerjaan yang berhasil dicapai 

oleh seorang pegawai yang bedasarkan adanya persyaratan dalam pekerjaan.(Rahmawati 

& Irwana, 2020) Dalam suatu pekejaan, pegawai akan dihadapkan tuntutan-tuntutan 

maupun beban kerja yang berlebihan akan membuat sedikit banyak dari mengalami 

kelelahan dan stress kerja. Stress merupakan kondisi yang wajar dan pasti terjadi dalam 

kehidupan di era sekarang ini, hal ini mencakup stres yang berhubungan dengan pekerjaan 

yang dirasakan oleh pegawai jika terlalu banyaknya beban kerja yang diberikan.(Goni et 

al., 2019) 

 Penurunan kinerja karyawan selain stress kerja yang dihadapi yakni beban kerja. 

Adanya ketidak sesuaian jumlah pegawai dengan adanya tingkat kebutuhan pegawai 

terhadap pelayanan dapat memimbulkan peningkatan beban kerja. Beban kerja adalah 

seluruh aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh pegawai puskesmas.(Phalis, 2020) 

Menurut(Rizki et al., 2022) Beban kerja adalah sekumpulan berbagai tugas yang harus 

diselesaikan oleh seorang pekerja dengan mengandalkan kemampuan mereka dalam 

jangka waktu tertentu. Beban kerja yang berlebihan juga dapat disebabkan oleh tingkat 

keterampilan yang terlalu tinggi, kecepatan kerja yang meningkat, dan volume kerja yang 
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lebih besar. Dengan begitu, semakin banyak dan semkin berbelitnya tugas yang harus 

dikerjakan dengan waktu yang ditentukan, maka semakin tinggi pula beban kerja yang 

pikul pegawai. Selain stress kerja dan beban kerja yang dapat berpengaruh terhadap 

kinerja yakni kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan bentuk sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaan yang dilakukan.(Rahmawati & Irwana, 2020) 

Kepuasan kerja menjadi cerminan perasaan dari pribadi terhadap pekerjaannya. Dengan 

adanya kepuasan kerja yang positif dapat meningkatkan kualitas kinerja pegawai. Berikut 

merupakan data pengunjung dan jumlah pegawai medis yang bertugas di Puskesmas 

Wonoayu selama 5 Tahun kebelakang.  

 

Tabel 1. Data Pengunjung dan Data Pegawai Puskesmas Wonoayu pada Tahun 2019-2023 

 

Tahun  Jumlah Pegawai  
Jumlah Kunjungan 

Puskesmas Wonoayu 
Rasio Perbandingan 

2019 82 39.678 1:483 

2020 88 67.784 1:770 

2021 91 107.987 1:1.186 

2022 94 93.786 1:997 

2023 110 82.864 1:753 

Sumber: Data Puskemas Wonoayu 

 
Dari data tabel diatas yang didapatkan peneliti dari puskesmas wonoayu yakni, 

peneliti menemukan adanya fenomena yang terjadi di Puskesmas Wonoayu bahwasannya 

masih kurangnya tenaga medis yang tidak sebanding dengan banyaknya pasien yang 

datang berobat. Pada tahun 2020 mulai terlihat adanya kenaikan jumlah kunjungan pasien 

di puskesmas, karena pada tahun tersebut awal mula munculnya Covid-19. Sedangkan 

pada tahun 2021 jumlah kunjungan pada puskesmas mengalami kenaikan dengan 

signifikan yang diakibatkan pada tahun tersebut Covid-19 sedang meningkat. Tahun 2022 

jumlah kunjungan masih tinggi tetapi sudah mulai mengalami sedikit penurunan. 

Sedangkan untuk tahun 2023 sampai bulan Oktober, masih tinggi jumlah kunjungan tetapi 

sama saja tenaga medis di puskesmas wonoayu ini masih membutuhkan tenaga lebih. Hal 

tersebut dapat memicu adanya tekanan dalam pekerjaan yang menimbulkan stress kerja 

dan beban kerja semakin menumpuk.  

 Dari penelitian (Sekolah et al., n.d.) mengatakan bahwa stress kerja tidak 

berpengaruh langsung terhadap kinerja. Stress kerja berpengaruh siginfikan dan positif 

terhadap kepuasan kerja. Kepuasan kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja. 

Kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh stress kerja terhadap kinerja. 
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Menurut(Ainayah et al., 2023) menyatakan bahwa stress kerja berkontribusi negatif dan 

tidak berpengaruh signifikan kinerja karyawan. Menurut (Zulher, 2020) juga menyatakan 

bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Menurut hasil 

penelitian(Kurniati et al., 2022) menyatakan bahwa adanya pengaruh negatif dan 

signifikan antara stres kerja terhadap kinerja pegawai. Menuut penelitian (Steven & 

Prasetio, 2020) mengatakan hawa adanya pengaruh signifikan positif stres kerja terhadap 

kinerja karyawan.  

 Bedasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan beserta hasil dari penelitian 

terdahulu, peneliti bertujuan untuk menguji kinerja karyawan di Puskesmas Wonoayu 

dengan menempatkan 2 variabel bebas yaitu stress kerja dan kepuasan kerja dengan 

variabel kepuasan kerja sebagai variabel mediasi menggunakan pegawai Puskesmas 

Wonoayu sebagai objek penelitian.  

 
METODE  
 Metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini yakni 

menggunakan metode kuantitatif, dikarenakan metode kuantitatf digunakan untuk 

menganalisis data penelitian yang berupa angka-angka yang kemudiam dipaparkan 

didalam suatu uraian(Erika Priya Ningtias et al., 2023). Dalam pengambilan data, peneliti 

menggunakan kuisioner dan riset lapangan. Lokasi penelitian ini berada di Puskesmas 

Wonoayu di Jl. Raya Wonoayu No.1 Popoh, Jimbaran Kulon, Kecamatan Wonoayu, 

Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Berdasarkan pokok permasalahan dan hipotesis, maka 

variabel yang digunakan dalam penelitian dibagi menjadi empat yakni variabel 

independen dalam penelitian ini adalah stres kerja dan beban kerja, sedangkan variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan dan untuk variabel intervening 

yakni kepuasan kerja. 

 Menurut(Yelvita, 2022) mengatakan bahwa populasi merupakan suatu wilayah 

generelasi yang terbagi menjadi subjek atau objek yang memiliki karakteristik dan 

kualitas tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari kemudian akan ditarik 

kesimpulan. Sedangkan sampel merupakan salah satu  bagian dari karakteristik dan 

jumlah tertentu yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, populasi yang 

digunakan peneliti yakni seluruh pegawai medis yang berjumlah 110 pegawai. Penelitian 

ini menggunakan teknik sampel non-probability sampling yang menggunakan kategori 

sampel jenuh dimana dari keseluruhan jumlah populasi dijadikan sampel dikarenakan 

populasi yang kecil.   
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan bantuan aplikasi software 

SmartPLS 3.0 untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. PLS 

merupakan metode analisis yang powerfull, sebab hasil yang akan didapat tidak 

didasarkan pada asumsi Structural Ewuviaton Modeling (SEM), yakni merupakan Teknik 

yang disebut dengan multivariate analysis  yang menggunakan analisis regresi dan 

analisis faktor yang bertujuan untuk menguji riset empiris dan teori dengan bedasarkan 

adanya data pendukung. Penelitian ini akan dilakukan melalui tiga tahap pengujian yaitu 

Model Pengukuran (Outer Model) merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur 

validitas dan reliabilitas dari indikator dengan menggunakan variabel atau konstruk. Uji 

validitas ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu validity convergent dan validity 

discriminant. Uji reabilitas ini juga dapat dilakukan dengan dua cara yaitu Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability. Model Struktural (Inner Model) merupakan model yang 

digunakan untuk melihat nilai signifikansi. R-Square digunakan untuk mengevaluasi 

konstruk dependen dalam uji ini. Teknik Pengujian Hipotesis, dalam pengujian hipotesis 

akan diuji menggunakan uji t dengan nilai signifikan sebesar 5% (0,05). Uji dalam 

penelitian ini dinyatakan diterima jika T-statistik > 1,96 dan nilai P-value < 0,05. 

Sedangkan jika nilai T-statistik < 1,96 dan nilai P-value > 0,05 maka hipotesis ditolak 

(tidak signifikan). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil Penelitian   

1. Deskripsi Data Responden  

Jenis Kelamin 

Tabel 2. Kriteria Jenis Kelamin Responden  

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer diolah peneliti  

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai Puskesmas 

Wonoayu adalah perempuan 80  pegawai medis yang berjumlah dengan presentase 85%, 

sedangkan untuk pegawai medis laki-laki  memiliki jumlah 30 pegawai hanya dengan 

presentase 15%. Dari data diatas dapat dikatakan bahwa pegawai medis perempuan lebih 

banyak dari pada laki-laki. 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki- Laki  

Perempuan  

 

Jumlah  

30 

80 

 

110 

15% 

85% 

 

100% 



Competence : Journal of Management Studies, Vol 18, No 1, April 2024 

  

6 

 

     Usia 

   Tabel 3. Kriteria Usia Responden  

 

 

 

 

  

Sumber: Data Primer diolah peneliti  

Bedasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa rentang usia responden dibagi menjadi 

empat kategori. 15 responden berusia 20 – 30 tahun, 30 responden yang berusia 31 – 40 

tahun, 60 responden yang berusia 41 – 50 tahun, dan 5 responden yang berusia >50 tahun. 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak yakni pada rentan usia 41 

– 50  tahun yang jumlah 60 responden dengan presentase sebesar 55%, responden terbesar 

kedua yakni pada rentan usia 31-40 tahun yang jumlah responden 30 dengan presentase 

25%. Sedangkan untuk posisi terbawah yakni responden pada rentan usia >50 tahun yang 

jumlah respondennya 5 dengan presentase 5%.  

 

   Tingkat Pendidikan  

 

   Tabel 4. Tingkat Pendidikan Responden 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer diolah peneliti  

Bedasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa tingkat pendidikan responden 

terbanyak adalah D3 yakni sebanyak 47 pegawai dengan presentase 50%, SMA yakni 

sebanyak 30 pegawai dengan presentase 30%, S1 yakni sebanyak 18 pegawai dengan 

presentase 10% dan S2 yakni sebanyak 5 pegawai dengan presentase 5%.  

 

Tingkat Lama Bekerja  

Usia  Frekuensi Presentase 

20 – 30 tahun 

31 – 40 tahun  

41 – 50 tahun  

>50 tahun  

 

Jumlah  

15 

30 

60 

5 

 

110 

15% 

25% 

55% 

5% 

 

100% 

Pendidikam Frekuensi Presentase 

SMA 

D1 

D2 

D3 

D4 

S1 

S2 

 

 

Jumlah  

30 

0 

0 

47 

10 

18 

5 

 

110 

 

30% 

0% 

0% 

50% 

5% 

10% 

5% 

 

100% 
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  Tabel 5. Tingkat Lama Bekerja Responden  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer diolah peneliti  

Berdasarkan tabel 7 dapat dijelaskan bahwa masa bekerja responden terbanyak 

adalah > 16 tahun yakni 40 pegawai dengan presentase 40%, responden terbanyak kedua 

yaitu 6 – 10  tahun terdapat 30 pegawai dengan presentase 30%, 1 – 5 tahun yakni 25 

pegawai dengan presentase 20%, dan yang terakhir 11 – 15 tahun yakni 15 pegawai 

dengan presentase 10%. 

Analisis Statistik   

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan uji validitas, reliabilitas, 

dan hipotesis. Uji coba ini menggunakan PLS (Partial Least Square) dengan 110 

pegawai Puskesmas Wonoayu. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menentukan 

validitas penelitian.  

1. Model pengukuran (Outer Model) 

Diagram jalur dari uji validitas yang telah diolah dengan PLS ditunjukkan 

dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikam Frekuensi Presentase 

SMA 

D1 

D2 

D3 

D4 

S1 

S2 

 

 

Jumlah  

30 

0 

0 

47 

10 

18 

5 

 

110 

 

30% 

0% 

0% 

50% 

5% 

10% 

5% 

 

100% 
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Sumber: Data diolah SmartPLS 3 

Gambar 1. Model Struktural Penelitian  

 

 

Uji Validitas Konvergen  

Dalam penelitian awal, nilai loading factor 0,05 dan 0,06 dianggap cukup baik. 

Nilai AVE untuk Average Variance Extracted dianggap valid jika nilainya lebih dari 0,05.  

 

Sumber: Data diolah SmartPLS 3 

Gambar 2. Diagram Average Variance Extracted (AVE) 

Berdasarkan diagram diatas, semua pernyataan menunjukkan nilai loading faktor 

di atas 0,05. Pernyataan variabel Y menunjukkan nilai faktor pengisi tertinggi dengan 

nilai 0,741. Indikator X1 menunjukkan nilai 0,651. Hasil diatas membawa kita pada 

kesimpulan bahwa pernyataan variabel secara keseluruhan tentang data tersebut dianggap 

valid dan menunjukkan hubungan antara variabel yang signifikan.  

Uji Validitas Diskriminan  

Teknik uji discriminant validity dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai dari 

cross loading pada masing-masing variabel yang memiliki nilai >0.05.  

Gambar 3. Hasil Perhitungan Nilai Cross Loading 
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Sumber: Data diolah SmartPLS 3 

Berdasarkan tabel 4 hasil dari cross loading dari setiap variabel mempunyai nilai 

yang melebihi jumlah cross loading di variabel lain. Maka dapat dinyatakan bahwa semua 

variabel pada peneitian ini sudah valid karena jumlah cross loading >0.50.  
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Tabel 6. AVE (Average Variance Extracted) 

Variabel Laten Average Variance Extracted (AVE) 

Stres Kerja (X1) 0,651 

Beban Kerja (X2)  0,707 

Kinerja Karyawan (Y) 0,741 

Kepuasan Kerja (Z) 0,741 

Sumber: Data diolah SmartPLS 3.  

Berdasarkan data tabel 9 menunjukkan bahwa Average Variance Extracted (AVE) 

dinyatakan telah memenuhi standart ketentuan yang sudah ditetapkan yakni > 0,5.  

Uji Reliabilitas  

Gambar 4. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 

Sumber: Data diolah SmartPLS 3 

Berdasarkan gambar 4 hasil-hasil dari composite reliability dan cronbach’s-alpha 

memiliki nilai > 0.70. Maka dapat dinyatakan bahwa semua variabel pada penelitian ini 

memiliki reliabilitas yang baik.  

2. Model Struktural (Inner Model) 

Uji R-Square  

Pengujian inner model bertujuan untuk menerangkan hubungan antara struktur 

variabel laten. R-square digunakan untuk menjelaskan atas peningkatan nilai observasi 

yang terbentuk oleh pengujian model dan estimasi parameternya. 

 

Gambar 5. Nilai R-Square 
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Sumber: Data diolah SmartPLS 3 

Berdasarkan gambar 5 hasil dari nilai R-square pada penelitian ini yaitu 1.000 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat dipengaruhi 

oleh Stres Kerja (X1), Beban Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (Z) sejumlah 100%. 

Sebaliknya variabel Stres Kerja (X1), Beban Kerja (X2) dapat mengukur dan memilii 

hubungan baik dengan variabel Kepuasan Kerja (Z) sejumlah 97%.  

3. Uji Hipotesis 

Uji T (Uji Parsial)  

Pengujian hipotesis bertujuan untuk melihat apakah variabel independen (X) 

mempunyai dampak terhadap variabel dependen (Y) yang dimoderasi oleh variabel 

moderasi (Z), uji ini dilihat dari P Value, jika P Value <0,05 maka dapat dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh antar variabel tersebut. Uji t dilakukan untuk menentukan apakah 

variabel yang digunakan berpengaruh positif atau negatif, serta signifikan atau tidak 

signifikan 

Gambar 6. Path Coefficients 

 
Sumber: Data diolah SmartPLS 3  

 

Berdasarkan dari tabel 7 diatas dapat dijelaskan bahwa :  

1. Hasil pengukuran PLS dari variabel Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

menunjukkan bahwa nilai vaiabel tersebut lebih besar dari nilai ttabel, dengan nilai 

3,314 lebih besar daripada 1,982, dan nilai P Valuenya adalah 0,001 dibawah 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran variabel ini 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja.  
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2. Berdasarkan hasil pengukuran PLS variabel Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

nilainya lebih besar dari ttabel dengan nilai 0,900 < 1,980 dan nilai P-Valuenya 

0,370 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel ini 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kepuasan Kerja.  

3. Hasil pengukuran PLS variabel Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

menunjukkan nilai variabel tersebut yaitu thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai 

2,670 lebih besar dari 1,982 dan P Valuenya adalah 0,009 lebih besar dari 0,05. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran variabel Beban Kerja 

berpengaruh positif dan terhadap Kinerja Karyawan.  

4. Bedasarkan hasil pengukuran PLS dari variabel Beban Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja dengan nilai variabel yakni thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai 37,213 

lebih besar dari 1,982 dan nilai P Valuenya adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran variabel Beban Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja.  

5. Hasil pengukuran PLS variabel Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

menunjukkan bahwa nilai variabel tersebut lebih besar daripada ttabel dengan nilai 

11,119 lebih besar daripada 1,982 dan P Valuenya 0,000 lebih kecil daripada 0,05. 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran variabel Kepuasan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan.  

6. Berdasarkan hasil pengukuran PLS dari variabel Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan dengan variabel Kepuasan Kerja sebagai mediasi, ditemukan bahwa 

nilai thitung lebih besar dari ttabel  dengan nilai 0,483 lebih besar dari 1,982 dan nilai 

P-Valuenya 0,630 lebih besar dari 0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai 

mediasi memiliki pengaruh negatif.  

7. Bedasarkan hasil pengukuran PLS dari variabel Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan dengan variabel Kepuasan Kerja sebagai mediasi, ditemukn bahwa 

nilai thitung lebih besar dari ttabel denga nilai 3,195 lebih besar dari 1,982 dan nilai P 

Valuenya adalah 0,002 lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu, dapat disimpulkan 

bahwa variabel Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan variabel 

Kepuasan Kerja sebagai mediasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 

Pembahasan  

H1: Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
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 Berdasarkan hasil dari gambar 6 menunjukkan bahwa nilai P Value yaitu 0,001. 

Hasil ini menunjukkan bahwa stres kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

(Y) maka H1 diterima. Dilihat dari data indikator Stres Kerja khususnya nilai dari 

Struktur Organisasi dan Kepemimpinan Organisasi menunjukkan hasil yang tinggi, hal 

ini membuktikan bahwa pegawai Puskesmas Wonoayu memiliki kesadaran bahwa 

pentingnya menjalankan tugas sesuai SOP dan memiliki hubungan baik dengan rekan 

kerja maupun pimpinan. Karena dalam bekerja bersama dengan banyak orang maka dari 

itu harus menjalankan SOP dengan baik. Dari penelitian (Yelvita, 2022) menyatakan 

bahwa stress kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y), Karena hasil nilai 

signifikansinya sebesar 0,000. Sedangkan dalam penelitian (Ainayah et al., 2023) 

menyatakan bahwa stress kerja berkontribusi negatif dan tidak berpengaruh dengan 

signifikan terhadap kinerja pegawai puskesmas. Hasil penelitian (Kasus et al., 2018) 

menyatakan bahwasannya stres kerja (X1) terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Y) pada pegawai puskesmas Maka dari itu, jika stress kerja semakin 

meningkat akan menimbulkan dampak terhadap kinerja karyawan, begitu pula 

sebaliknya.  

H2: Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan  

 Bedasarkan hasil dari gambar 6 menunjukkan bahwa nilai P Value yaitu 0,009. 

Hasil ini menunjukkan bahwa beban kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y) maka H2 diterima. Dilihat dari data indikator Beban Kerja 

khususnya dari nilai Kondisi Kerja dan Tujuan yang ingin dicapai menunjukkan hasil 

yang tinggi, hal ini membuktikan bahwa pegawai Puskesmas Wonoayu merasa terbebani 

dengan kurangnya jam istirahat dan minimnya fasilitas yang disediakan, tidak ada reward 

dalam bekerja. Dalam pekerjaan tentunya pimpinan diharuskan memberikan reward 

terhadap pegawai untuk memberikan apresiasi terhadap pekerjaan yang telah dilakukan 

selesai dengan tepat waktu. Sedangkan untuk nilai terendah berada pada kurangnya 

keamanan dalam bekerja. Dari hasil penelitian (Rusniati et al., 2023), (Nurhasanah et al., 

2022), (Septianti & Buniarto, 2023) menyatakan bahwa beban kerja (X2) berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Pentingnya memahami keseimbangan 

yang sesuai dalam beban kerja guna mencapai kinerja yang optimal. Jika muncul persepsi 

dari pegawai puskesmas terhadap beban kerja itu berat, maka kinerja karyawan akan 

menghasilkan dampak negatif yang dimana kinerja yang dihasilkan tidak sesuai standar 

puskesmas dan hal tersebut akan menimbulkan dampak buruk dalam peningkatan kinerja 
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puskesmas wonoayu.  

H3: Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja  

 Bedasarkan hasil dari gambar 6 menunjukkan bahwa nilai P Value yaitu 0,370. 

Hasil ini menunjukkan bahwa stres kerja (X1) berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Z) 

maka H3 ditolak. Yang artinya stres kerja (X1) berpengaruh negatif terhadap kepuasan 

kerja (Z) pegawai puskesmas wonoayu. Dilihat dari data indikator Stres Kerja dan 

Kepuasan Kerja, pegawai memiliki nilai rendah dari adanya kesalah pahaman baik dari 

rekan kerja maupun pimpinan entang pekerjaan yang diberikan. Maka dari itu kepuasan 

kerja pegawai Puskesmas Wonoayu menurun dikarenakan adanya kesalahpahaman 

tersebut yang mengakibatkan pekerjaan menumpuk Dari hasil penelitian (Kurniati et al., 

2022) juga menyatakan bahwa adanya pengaruh negatif signifikan antara stres kerja (X1) 

terhadap kepuasan kerja (Z) pegawai puskesmas. Sedanngkan dalam penelitian 

(Rismayadi & Pertiwi, 2023) menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari 

stres kerja (X1) terhadap kepuasan kerja (Z).  

H4: Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja  

 Bedasarkan hasil dari gambar 6 menunjukkan bahwa nilai P Value yaitu 0,000. 

Hasil ini menunjukkan bahwa beban kerja (X2) berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Z) 

maka H4 diterima. Yang artinya adanya pengaruh yang siginfikan dari beban kerja (X2) 

terhadap kepuasan kerja (Z) pegawai puskesmas wonoayu. Dilihat dari data indikator 

Beban Kerja dan Kepuaan Kerja memiliki nilai tinggi pada nilai Kondisi Kerja dan Tujuan 

yang ingin dicapai menunjukkan hasil yang tinggi, hal ini membuktikan bahwa pegawai 

Puskesmas Wonoayu merasa terbebani dengan kurangnya jam istirahat dan minimnya 

fasilitas yang disediakan, tidak ada reward dalam bekerja. Dalam pekerjaan tentunya 

pimpinan diharuskan memberikan reward terhadap pegawai untuk memberikan apresiasi 

terhadap pekerjaan yang telah dilakukan selesai dengan tepat waktu. Karena jika beban 

kerja pegawai berkurang maka akan meningkatkan kepuasan dalam bekerja pegawai 

Puskesmas Wonoayu.  Berbeda dengan hasil penelitian (Rismayadi & Pertiwi, 2023) yang 

menyatakan bahwa beban kerja (Z) berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja (Z) pada 

pegawai puskesmas.  

H5: Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan  
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 Bedasarkan hasil dari gambar 6 menunjukkan bahwa nilai P Value  yaitu 0,000. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja (Z) berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

(Y) maka H5 diterima. Dilihat dari data indikator Kepuasan Kerja pada poin promosi 

yang dapat mengatasi berbagai masalah dalam pekerjaan memiliki nilai yang tinggi. 

Maka, jika pegawai dapat dengan meudah menyeelesaikan masalah dalam pekerjaan 

dengan baik dan meraasa puas akan hal tersebut, hal itu dapat meningkatkan Kinerja 

karyawan karena merasa puas dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Dari hasil 

penelitian (Yelvita, 2022) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja (Z) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y). Sedangkan dalam penelitian (Nurhasanah et al., 2022), 

(Kurniati et al., 2022) mengatakan bahwa kepuasan kerja (Z) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil penelitian (Kasus et al., 2018) menyatakan bahwa 

kepuasan kerja (Z) tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) puskesmas. Dari 

hasil diatas dapat disimpulkan apabila pegawai puskesmas wonoayu memiliki kepuasan 

kerja yang tinggi maka akan menghasilkan kinerja yang baik dalam menjalankan 

pekerjaan yang telah diberikan.  

H6: Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai 

variabel mediasi  

 Bedasarkan hasil dari gambar 6 menunjukkan bahwa nilai P Value yaitu 0,630. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja (Z) tidak dapat memediasi pengaruh stres 

kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) tidak berpengaruh  maka H6 ditolak.dalam hal 

ini kepuasan kerja tidak dapat menjadi mediasi Stres Kerja dengan Kinerja Karyawan.  

Karena semakin tinggi stress yang dirasakan pegawai maka semakin menurun kinerja 

yang dihasilkan pegawai Puskesmas Wonoayu.  Dalam penelitian (Kurniati et al., 2022) 

menyatakan bahwa kepuasan kerja (Z) secara tidak langsung dapat memediasi stres kerja 

(X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada pegawai puskesmas.   

H7: Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja sebagai 

variabel mediasi  

 Bedasarkan hasil dari gambar 6 menunjukkan bahwa nilai P Value yaitu 0,002. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja (Z) dapat memediasi pengaruh beban kerja 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) memiliki pengaruh yang signifikan maka H7 

diterima. Dalam hal ini Kepuasan Kerja mampu memediasi Beban Kerja dengan Kinerja 

Karyawan. Semakin berkurangnya beban maka semakin meningkatkan kinerja pegawai, 
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dengan begitu kepuasan kerja yang dirasakan pegawai Puskesmas Wonoayu meningkat 

dengan baik.  Dari penelitian (Nurhasanah et al., 2022) juga memiliki hasil yang 

menyatakan bahwa pengaruh beban kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dan 

kepuasan kerja (Z) berpengaruh secara signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pencapaian hasil kinerja yang baik dan pemahaman tentang seberapa besar pengaruh 

beban kerja terhadap kinerja dapat diperantarai dengan kepuasan kerja. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Bedasarkan hasil dari analisis data diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

pada penelitian ini Stres Kerja, Beban Kerja dan Kinerja Karyawan berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja. Namun variabel Stres Kerja tidak terlalu memiliki pengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja. Begitupun dengan Kepuasan Kerja yang tidak dapat memoderasi Stres 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Saran dalam penelitian ini, diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya untuk menambahkan variabel lain yang terkait dan mengganti variabel 

pemoderasi,  meneliti pada bagian selain pegawai medis dan mempeluas periode 

penelitian agar mendapat data dan hasil yang bervariatif. 
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